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Pemahaman terhadap komputer khususnya kepada masyarakat awaln masih
dirasakan kurang optimal, terutama pada negara-negara berkembang. Hal ini tidak
hnya disebabkan minirnnya fasilitas tetapi juga karena sebagian besar dari mereka
kurang memiliki rasa ingin tahu yang begitu besar terhadap komputer. Mereka
Illerasa bahrva komputer adalah sebuah barang rumit yang tidak mungkin dapat
dioperasikan oleh orang yang bukan ahlinya.

Untunglah dengan mulai merambahnya internet pada akhir-akhir ini dapat
lcbih nrcningkatkan rasil kcingintnhuan ttrasyarukot untuk rrlcncoba pr.:rangkat
torrrprrlcr

'l'ujuan dari proyck l)usat l)unia Maya ini scndiri adalalr rncnciphkan suatu
wirtlah yang trtcwadulti scgnlu uktilitus yung lrcrlruburrgnrr tlcrrgurr korrrpulcr
khusustryit llaclt biclurrg virltutl rt'ttlitS,, l)ipililtrryu biclrrrtg ilri knrsrru rrrclulrri srlrnnlr
lafi ini pengunjung tidak hanya akan diajak untuk menyelami pengaplikasian sarana
ini secara edukatif srya tetapi juga secara rckrcatif schingga tidnk nkan lagi adn
lietakutan atau kemalasan dan ketidaktertarikan seseorang kepada dunia komputer ini.
Salah satu kelebihan dari I4l ini sendiri adalah seseorang akan dapat benar-benar
merasakan hidup dalam dunia komputer yang diaplikasikannya secara nyata, dan
tentu sliu hal-hal scnllcanl ini akan ilapat nrcnanrbah intcnsitas orang tcrsctlut untuk
mengulangi pengalaman itu sekali lagi, lagi, dan lagi. I3ahkan Vll ini dapat
menjadikan seseorang ketagihan untuk mencobanya. Akan tetapi kita juga perlu
mengetahui efek negatif yang ditimbulkan dai VR ini sendiri, seperti yang lagi
rnenjadi trend sekarang ini adalah teledildonics atau yang lebih kita kenal dengan
virlual sex, tentu saja hal-hal semacam ini juga akan dapat merusak moral generasi
penerus bangsa kita.

Oleh karena itu, perencanaan proyek ini juga mengharapkan dukungan dari
fasilitas-fasilitas edukatif disekitarnya untuk menunjang pengarahan pengaplikasian
VR ini secara benar, sehingga penggunaan sarana ini dapat lebih meningkatkan
kualias manusia Indonesia pada akhirnya, bukannya malah merusak moral bangsa.

Hal inilah yang kemudian rnenjadi salah satu konsep dari proyek ini, bahwa di
dalam suatu keteraturan kita boleh menciptakan suatu ketidakteraturan, yang artinya
dalam proses belajar kita harus benar-benar serius, akan tetapi serius itu boleh diiringi
rasa santai untuk rnenghilangi kejenuhan asalkan tidak belebihan dan mengurangi
manfaat dari proses belajar yang sebenarnya, sehingga tujuan akhir untuk
menciptakan manusia Indonesia yang berkualitas, modern, dan berwawasan luas tetap
dapat tercapai.


